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BAB IV 
TEMUAN DAN PEMBAHASAN 
 
Pada bab ini dijelaskan hasil penelitian yang telah dilaksanakan beserta 
pembahasannya. Hal ini dijelaskan untuk menjawab rumusan masalah yang telah 
ditetapkan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pencapaian kemampuan 
penalaran induktif matematis antara siswa yang memperoleh pembelajaran dengan 
pendekatan PMRI dan siswa yang memperoleh pembelajaran dengan pendekatan 
saintifik.  
Penelitian ini dilaksanakan di salah satu SMP Negeri di Bandung pada tanggal 
28 Maret 2019 sampai dengan tanggal 29 April 2019. Populasi pada penelitian ini 
adalah seluruh siswa kelas VIII di sebuah SMP Negeri di Bandung tahun ajaran 
2018/2019 semester genap. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa dari dua kelas 
yang dipilih untuk dijadikan kelas eksperimen dan kelas kontrol. Penelitian ini 
berlangsung selama 5 pertemuan dengan alokasi waktu satu pertemuan adalah 2 x 
40 menit atau 3 x 40 menit. Empat pertemuan digunakan untuk proses 
pembelajaran, dan satu pertemuan untuk postes. Penelitian ini tidak menggunakan 
pretes karena desain penelitian yang digunakan adalah desain post-test only control 
group design.  
 
A. Temuan 
Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah data postes yaitu tes 
kemampuan penalaran induktif matematis siswa, data hasil angket skala sikap, dan  
lembar observasi. Selanjutnya peneliti mengolah data tersebut sesuai dengan 
langkah-langkah yang telah ditentukan pada Bab III.  
1. Analisis Data Postes 
Analisis data postes dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan 
pencapaian kemampuan penalaran induktif matematis antara siswa yang 
memperoleh pembelajaran dengan pendekatan PMRI dan siswa yang memperoleh 
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a. Deskripsi Statistik Kelas Eksperimen dan Kontrol 
Dari hasil pengolahan data postes untuk masing-masing kelas diperoleh nilai 
maksimum, nilai minimum, nilai rerata dan simpangan baku.  Deskripsi data postes 
siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol diperlihatkan pada Tabel 4.1 berikut ini: 
Tabel 4. 1  
Deskripsi Statistik data Postes Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
 n max Min x̅ Std.Dev Skewness Kurtosis 
Kelas Eksperimen 28 100 42 69,00 11,340 0,38 1,30 
Kelas Kontrol 28 95 30 60,61 17,468 0,05 -1,00 
 
Berdasarkan Tabel 4.1 rata-rata skor kemampuan penalaran indukrif dari kedua 
kelompok menunjukkan bahwa kelas ekperimen lebih tinggi dibandingkan kelas 
kontrol. Tingginya nilai rata-rata kelas eksperimen tersebut juga ditandai dengan 
rendahnya nilai simpangan baku (Std. Deviation), artinya bahwa perbedaan skor-
skor dalam kelas eksperimen jauh lebih kecil dibandingkan kelas kontrol. Dengan 
kata lain bahwa penyebaran data postes kelas eksperimen lebih dekat ke nilai rata-
rata daripada kelas kontrol. Artinya nilai postes antara satu siswa dengan siswa 
lainnya di kelas eksperimen tidak terlalu jauh. 
Dilihat dari nilai skewness kelas eksperimen, kecenderungan data bernilai 
positif. Artinya skor-skor yang dicapai dalam kelas eksperimen pada kemampuan 
penalaran induktif matematis berada pada kelompok-kelompok data skor besar. 
Sedangkan nilai skewness kelas kontrol menunjukan nilai positif, hal ini 
menunjukkan bahwa skor-skor yang dicapai dalam kelas kontrol juga berada pada 
kelompok-kelompok data skor besar. Namun nilai skewness kelas eksperimen lebih 
besar dari nilai skewness kelas kontrol, sehingga dapat dikatakan bahwa skor-skor 
yang didapatkan siswa pada kelas eksperimen lebih banyak yang berada pada skor 
besar, sedangkan skor-skor yang didapatkan siswa pada kelas kontrol terdistribusi 
hampir sama/ simetris karena nilai skewness kelas kontrol hampir 0.  
Nilai kurtosis kelas eksperimen dan kelas kontrol sama-sama < 0,263, artinya 
data nilai pada kedua kelas membentuk lengkungan Leptokurtik, yaitu lengkungan 
yang bentuknya tinggi (Herrhyanto & Gantini, 2015). Namun, nilai kurtosis kelas 
eksperimen lebih besar dari nilai kurtosis kelas kontrol, hal ini menyebabkan 
lengkungan kurva kelas eksperimen lebih tinggi dari kelas kontrol. Sehingga jika 
digambarkan kedalam kurva, akan seperti berikut: 
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Gambar 4. 1 
Distribusi Nilai Postes Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Berdasarkan Gambar 4.1, kelas eksperimen memiliki lengkungan positif 
(berupa lengkungan yang cenderung ke kanan) dan kurus. Sedangkan kurva kelas 
kontrok memiliki lengkungan positif namun hampir seperti lengkungan simetris 
juga (berupa lengkungan yang tidak condong ke kanan maupun ke kiri) dan tinggi 
(namun tidak lebih tinggi dari kelas eksperimen). 
Analisis data deskriptif saja tidak cukup untuk menjawab hipotesis dalam 
penelitian ini.  Untuk bisa menjawab hipotesis penelitian ini, perlu diidentifikasi 
apakah terdapat perbedaan yang signifikan atau tidak dari rata-rata skor postes kelas 
eksperimen dengan kelas kontrol. Agar didapatkan kesimpulan secara statistik 
diperlukan analisis inferensial, yaitu uji normalitas, uji homogenitas, dan uji 
perbedaan dua rata-rata. 
b. Analisis Data Pencapaian Kemampuan Induktif matematis siswa 
Untuk melihat pencapaian kemampuan penalaran induktif matematis siswa 
yang mendapat pembelajaran dengan pendekatan PMRI dan siswa yang mendapat 
pembelajaran dengan pendekatan saintifik, maka dilakukanlah analisis inferensial 
data postes sebagai berikut: 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas merupakan salah satu uji prasyarat untuk memenuhi asumsi 
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mengetahui apakah data postes kelas ekperimen dan data postes kelas kontrol yang 
telah diperoleh berdistribusi normal atau tidak. Data dikatakan berdistribusi normal 
jika data memusat pada nilai rata-rata dan median (Lestari & Yudhanegara, 2015).  
Hipotesis yang diuji dalam uji normalitas ini adalah 
H0 : Data postes berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
H1 : Data postes tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
Banyak sampel yang diuji pada penelitian ini berukuran kecil (kurang dari 50), 
sehingga peneliti menggunakan perhitungan Shapiro-Wilk. Taraf signifikansi yang 
digunakan adalah 5% (α =0,05), dengan kriteria pengujian sebagai berikut: 
Jika nilai Sig. (p-value) < α (α =0,05), maka H0 ditlak 
Jika nilai Sig. (p-value) ≥ α (α =0,05), maka H0 diterima 
Hasil uji normalitas ini diperoleh dengan menggunakan bantuan software IBM 
SPSS Statistic 23 for Windows yang disajikan pada Tabel 4.2 
Tabel 4. 2  
Uji Normalitas Nilai Postes 
Hasil Pencapaian Kemampuan 
Penalaran Induktif 
Shapiro-Wilk 
Statistik df Sig. 
Kelas Eksperimen 0,954 28 0,243 
Kelas Kontrol 0,963 28 0,407 
 
Berdasarkan Tabel 4.2 diperoleh bahwa nilai signifikansi (Sig.) untuk kelas 
eksperimen adalah 0,243 dan nilai signifikansi (Sig.) untuk kelas kontrol adalah 
0,407. Kedua nilai Sig. memiliki nilai yang lebih besar dari taraf signifikansi 
sebesar 5% atau α =0,05. Artinya H0 diterima, atau dengan kata lain data postes 
kelas eksperimen dan kelas kontrol berasal dari populasi yang berdistribusi normal.  
Berdasarkan uji normalitas, diperoleh bahwa data postes kelas eksperimen dan 
kelas kontrol berdistribusi normal, maka pengujian menggunakan statistik 
parametrik yaitu Uji T. Untuk memilih apakah akan menggunakan uji t atau uji t’, 
maka dilanjutkan dengan uji homogenitas terlebih dahulu. 
2. Uji Homogenitas 
Homogenitas data memiliki makna bahwa data memiliki variansi atau 
keragaman nilai yang sama secara statistik (Lestari & Yudhanegara, 2015). Uji 
homogenitas merupakan salah satu uji prasyarat untuk memenuhi asumsi 
kenormalan dalam analisis data statistik parametrik. Uji Homogenitas dilakukan 
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untuk mengetahui apakah data postes kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki 
varians yang sama secara statistik (homogen) atau tidak.  
Hipotesis uji dalam uji homogenitas adalah sbagai berikut: 
H0 : σ1
2=σ2
2, (data pencapaian kemampuan penalaran induktif matematis 
siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol mempunyai varians yang sama) 
H1 : σ1
2≠σ2
2, (data pencapaian kemampuan penalaran induktif matematis 
siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol mempunyai varians yang tidak sama) 
Untuk menguji homogenitas varians dari dua sampel independen pada 
penelitian ini menggunakan uji F atau uji Levene’s. Taraf signifikansi yang 
digunakan adalah 5% (α =0,05), dengan kriteria pengujian sebagai berikut: 
Jika nilai Sig. (p-value) < α (α =0,05), maka H0 ditolak 
Jika nilai Sig. (p-value) ≥ α (α =0,05), maka H0 diterima 
Hasil uji homogenitas ini diperoleh dengan menggunakan bantuan software 
IBM SPSS Statistic 23 for Windows yang disajikan pada Tabel 4.3 berikut: 
Tabel 4. 3  
Uji Homogenitas Nilai Postes 
 Levene 
Statistic 
df1 df2 Sig. 
Hasil Pencapaian Kemampuan 
Penalaran Induktif 
9,971 1 54 ,003 
 
Berdasarkan Tabel 4.3 diperoleh nilai Sig.= 0,03 yang lebih kecil dari taraf 
signifikansi sebesar 5% atau α =0,05. Artinya, H0 ditolak dan H1 diterima atau 
dengan kata lain data pencapaian kemampuan penalaran induktif matematis siswa 
kelas eksperimen dan kelas kontrol mempunyai varians yang tidak sama sama 
(tidak homogen).  
Hasil uji normalitas dan uji homogenitas menunjukkan bahwa kelas eksperimen 
dan kelas kontrol keduanya berasal dari populasi yang berdistribusi normal, namun 
varians dari kedua kelas tersebut tidaklah sama/ tidak homogen. Gambar 4.2 
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Gambar 4.2 memperliharkan grafik yang menujukkan bahwa kelas eksperimen 
dan kelas kontrol berdistribusi normal dan memiliki varians yang berbeda, sehingga 
ukuran tinggi dan lebar kurva berbeda. Hasil pengujian menunjukkan bahwa data 
memiliki varians yang tidak sama (tidak homogen), maka selanjutnya dilakukan uji 
selisih dua rata-rata dengan menggunakan uji t’. 
 
3. Uji Perbedaan dua rata-rata 
Untuk mengetahui perbedaan pencapaian kemampuan penalaran induktif 
matematis siswa yang memperoleh pembelajaran dengan pendekatan PMRI dengan 
siswa yang memperoleh pembelajaran dengan pendekatan saintifik, dilakukanlah 
uji perbedaan dua rata-rata data postes. Rumusan hipotesis dari perbedaan rata-rata 
postes adalah sebagai berikut:  
H0 : Tidak terdapat perbedaan rata-rata pencapaian kemampuan penalaran induktif 
matematis antara siswa yang menggunakan pendekatan pembelajaran PMRI 
dengan siswa yang menggunakan pembelajaran dengan pendekatan saintifik.  
H1 : Terdapat perbedaan rata-rata pencapaian kemampuan penalaran induktif 
matematis antara siswa yang menggunakan pendekatan pembelajaran PMRI 
dengan siswa yang menggunakan pembelajaran dengan pendekatan saintifik.  
Secara statistik, hipotesis di atas dapat dirumuskan sebagai berikut:  
H0 : 𝜇𝑒=𝜇𝑘 
H1 : 𝜇𝑒≠𝜇𝑘 
Gambar 4. 2 
Distribusi Kemampuan Penalaran Induktif Kelas Eksperimen dan Kontrol 
49 
 
Adzni Nurul Fajriani, 2019 
PENERAPAN PENDEKATAN PENDIDIKAN MATEMATIKA REALISTIK INDONESIA (PMRI)  
UNTUK  PENCAPAIAN KEMAMPUAN PENALARAN INDUKTIF MATEMATIS SISWA 
Universitas Pendidikan Indonesia | respository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 
Dengan,  
𝜇𝑒 : rata-rata skor pada kelas eksperimen.  
𝜇k : rata-rata skor pada kelas kontrol.  
Taraf signifikansi yang digunakan adalah 5% (α = 0,05), dengan kriteria 
pengujian hipotesis berdasarkan P-value (significance atau sig) sebagai berikut:  
Jika Sig. (p-value) ≤ α (α = 0,05) maka H0 ditolak  
Jika Sig. (p-value) > α (α = 0,05) maka H0 diterima 
Hasil uji homogenitas ini diperoleh dengan menggunakan bantuan software 
IBM SPSS Statistic 23 for Windows yang disajikan pada Tabel 4.4 berikut ini: 
Tabel 4. 4 













2,132 46,325 0,038 8,393 3,936 
 
Berdasarkan Tabel 4.4, diperoleh bahwa nilai Sig. lebih kecil dari α =0,05. 
Artinya, H0 ditolak atau dengan kata lain terdapat perbedaan pencapaian 
kemampuan penalaran induktif matematis antara siswa yang memperoleh 
pembelajaran dengan pendekatan PMRI dan siswa yang memperoleh pembelajaran 
dengan pendekatan saintifik.  
Serangkaian uji inferensial yaitu uji normaitas, uji homogenitas dan uji selisih 
dua rata-rata telah dilakukan. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat 
perbedaan pencapaian kemampuan penalaran induktif matematis antara siswa yang 
memperoleh pembelajaran dengan pendekatan PMRI dan siswa yang memperoleh 
pembelajaran dengan pendekatan saintifik.  
 
2. Analisis Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Soal penalaran induktif 
matematis 
Untuk mengetahui kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa dalam 
mengerjakan soal penalaran induktif matematis, maka dilakukan analisis lembar 
jawaban postes kelas eksperimen dan kelas kontrol. Analisis dilakukan pada pada 
setiap indikator dalam soal kemampuan penalaran induktif matematis. Indikator 
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kemampuan penalaran induktif matematis yang diukur dalam penelitian ini adalah 
: 1) Memperkirakan jawaban dan proses solusi; 2) Menghubungkan pola hubungan 
untuk menganalisis situasi, dan menyusun konjektur. 3) Generalisasi, yaitu 
penarikan kesimpulan umum berdasarkan sejumlah data yang teramati; 4) Analogi, 
yaitu penarikan kesimpulan berdasarkan keserupaan data/ proses; 5) Memberikan 
penjelasan terhadap hubungan yang ada. 
Analisis terhadap jawaban siswa disetiap indikator kemampuan penalaran 
induktif matematis siswa diuraikan sebagai berikut: 
a. Indikator Pertama 
Indikator pertama adalah “Memperkirakan jawaban dan proses solusi”. Soal 
untuk indikator ini adalah sebagai berikut: 
 
Banyaknya siswa yang melakukan kesalahan dalam mengerjakan soal pada 
indikator pertama disajikan pada Tabel 4.5 berikut ini: 
Tabel 4. 5 






Banyak siswa yang melakukan 
kesalahan 









Berdasarkan Tabel 4.5 jenis Kesalahan yang terjadi pada indikator pertama 
hanya kesalahan prinsip. Kesalahan-kesalahan yang terjadi dalam kelompok 
kontrol, siswa tidak bisa menjabarkan alasan/ penjelasan lengkap dari jawabannya. 
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Sebagai contoh, dapat dilihat dari sampel jawaban postes siswa pada kelas kontrol 
berikut: 
 
Gambar 4. 3  
Contoh kesalahan prinsip soal nomor 1(kelas kontrol) 
Berdasarkan Gambar 4.3 dapat dilihat bahwa siswa mampu menjawab soal 
dengan benar, namun alasan yang digunakan sangatlah singkat dan belum lengkap. 
Siswa tidak menyebutkan berapa banyak onigiri yang dibuat intan dan syifa. Siswa 
pun tidak mencoba menghitungnya secara matematis. 
Kelas eksperimen pun tidak luput dari kesalahan. Kesalahan yang terjadi di 
kelas eksperimen serupa dengan kesalahan pada kelas kontro, yaitu penjelasan dari 
jawaban soal nomor 1 masih belum lengkap. Berikut contoh jawaban dari siswa 
kelas eksperimen: 
 
Gambar 4. 4 
Contoh kesalahan prinsip soal nomor 1(kelas eksperimen) 
Kesalahan siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol pada indikator pertama 
yang terdapat dalam soal nomor 1 relatif sama, yaitu: Siswa hanya menuliskan 
pendapatnya dengan sangat singkat dan kurang lengkap, tanpa menjelaskan/ 
memperhitungkannya secara matematis. 
b. Indikator Kedua 
Indikator kedua adalah  “Menghubungkan pola hubungan untuk menganalisis 
situasi, dan menyusun konjektur”. Soal untuk indikator ini adalah sebagai berikut: 
52 
 
Adzni Nurul Fajriani, 2019 
PENERAPAN PENDEKATAN PENDIDIKAN MATEMATIKA REALISTIK INDONESIA (PMRI)  
UNTUK  PENCAPAIAN KEMAMPUAN PENALARAN INDUKTIF MATEMATIS SISWA 
Universitas Pendidikan Indonesia | respository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 
 
Banyaknya siswa yang melakukan kesalahan dalam mengerjakan soal pada 
indikator kedua disajikan pada Tabel 4.6 berikut ini: 
Tabel 4. 6 






Banyak siswa yang melakukan kesalahan 




















Berdasarkan Tabel 4.6 jenis kesalahan yang terjadi pada indikator kedua adalah 
kesalahan memahami soal, kesalahan prinsip, dan kesalahan operasi. Kesalahan 
yang terjadi pada kelas kontrol adalah siswa tidak mengerti maksud dari soal yang 
diberikan sehingga ada beberapa siswa yang tidak menjawab soal nomor 2. 
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Kesalahan lainnya yaitu dalam penulisan jawaban yang kurang jelas dan tidak 
menuliskan alasan dari jawaban, sehingga kurang terlihat proses analisis pola 
hubungan dan menyusun konjektur dari analisis pola tersebut. 
1) Kesalahan Memahami soal 
Kesalahan pada kelas kontrol adalah siswa tidak mengerti maksud dari 
pertanyaan yang diberikan bahkan ada yang sampai tidak menuliskan jawaban sama 
sekali. Berikut contoh jawaban siswa kelas kontrol yang melakukan kesalahan: 
 
Gambar 4. 5 
Contoh kesalahan memahami soal nomor 2 (kelas kontrol) 
Berdasarkan Gambar 4.5 , siswa menuliskan hubungan ukuran-ukuran tiap 
buku. Sedangkan yang ditanyakan adalah  hubungan antara panjang buku 1, 2, dan 
3 serta hubungan antara tinggi buku 1, 2, dan 3. Sehingga yang ditanyakan pada 
soal ini adalah untuk menetahui kemampuan siswa dalam menganalisis pola 
hubungan dan menentukan konjektur dari pola tersebut tidak terpenuhi. 
Kesalahan serupa juga terjadi pada kelas eksperimen, yaitu siswa  tidak 
memahami pertanyaan yang diberikan. Berikut adalah contoh jawaban siswa kelas 
eksperimen yang melakukan kesalahan: 
 
Gambar 4. 6 
Contoh kesalahan memahami soal nomor 2 (kelas eksperimen) 
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 Dilihat dari jawaban siswa pada Gambar 4.6 , siswa menuliskan ukuran lebar 
dari masing-masing buku. Sehingga dapat diketahui bahwa siswa tidak memahami 
apa yang ditanyakan pada soal tersebut. 
2) Kesalahan Prinsip 
Kesalahan prinsip pada kelas kontrol adalah: siswa tidak menuliskan penjelasan 
terhadap jawaban yang dituliskannya dan juga terdapat beberapa siswa yang tidak 
selesai dalam mengerjakan jawaban. Berikut adalah contoh jawaban siswa kelas 
kontrol yang melakukan kesalahan: 
 
Gambar 4. 7 
Contoh kesalahan prinsip soal nomor 2 (kelas kontrol) 
Gambar 4.7 menujukkan bahwa siswa menuliskan jawabannya tanpa 
memberikan penjelasan terhadap jawabannya tersebut. Selian itu terdapat kesalahan 
penulisan nomor soal, yang seharusnya nomor 2a dituliskan 2b, dan yang 
seharusnya nomor 2b, dituliskan 2c, sehingga sedikit membingungkan dalam 
penilaian. 
Sedangkan kesalahan prinsip pada kelas eksperimen adalah: siswa tidak 
menuliskan jawaban secara sistematis dan siswa tidak memberikan penjelasan atas 
jawaban yang dituliskannya. Berikut adalah contoh jawaban siswa kelas 
eksperimen yang melakukan kesalahan: 
 
Gambar 4. 8 
Contoh kesalahan prinsip soal nomor 2 (kelas eksperimen) 
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Dapat dilihat dari Gambar 4.8 bahwa siswa kurang sistematis dalam menuliskan 
jawaban, tidak dituliskan secara jelas kesimpulan dari jawaban yang ia kerjakan, 
dan jawaban nomor 2b tidak dituliskan nomor soalnya meskipun jawabannya 
tertulis dalam lembar jawaban. 
3) Kesalahan Operasi 
Kelas eksperimen tidak ada yang melakukan kesalahan operasi pada soal nomor 
2. Sedangkan kesalahan operasi pada kelas kontrol adalah: siswa salah dalam 
menjumlahkan/ mengoperasikan bilangan. Berikut adalah contoh jawaban siswa 
kelas kontrol yang melakukan kesalahan: 
 
Gambar 4. 9 
Contoh kesalahan operasi soal nomor 2 (kelas eksperimen) 
Berdasarkan Gambar 4.9 siswa menuliskan ukuran buku 4 adalah : panjang 23 
cm, lebar 9 cm, dan tingginya 29 cm. Seharusnya: panjang 23 cm, lebar 8 cm, dan 
tingginya 30 cm. 
c. Indikator Ketiga 
Indikator ketiga adalah “Generalisasi, yaitu penarikan kesimpulan umum 
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Banyaknya siswa yang melakukan kesalahan dalam mengerjakan soal pada 
indikator pertama adalah sebagai berikut: 
Tabel 4. 7 






Banyak siswa yang melakukan 
kesalahan 























Berdasarkan Tabel 4.7 jenis kesalahan yang terjadi pada indikator ketiga adalah 
kesalahan memahami soal, kesalahan prinsip, dan kesalahan operasi. Kesalahan 
yang terjadi pada siswa kelas kontrol adalah ada beberapa siswa yang tidak 
menjawab soal nomor 3 ini, siswa hanya menuliskan jawaban tanpa penjelasan 
tentang jawaban tersebut, ada pula siswa yang tidak selesai dalam mengerjakan soal 
tersebut dan salah dalam kesimpulan akhir jawaban. 
1) Kesalahan Memahami soal 
Pada kelas eksperimen tidak ada yang melakukan kesalahan memahami soal. 
Sedangkan pada kelas kontrol, kesalahan yang dilakukan adalah siswa tidak 
mengerti maksud dari pertanyaan yang diberikan bahkan ada yang sampai tidak 
menuliskan jawaban sama sekali. Berikut adalah contoh jawaban siswa kelas 
kontrol yang melakukan kesalahan: 
 
Gambar 4. 10 
Contoh kesalahan memahami soal nomor 3 (kelas kontrol) 
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Berdasarkan Gambar 4.10 dapat dilihat bahwa siswa menuliskan jawaban ang 
tidak sesuai dengan pertanyaan yang diberikan, serta siswa tidak melajutkan 
mengisi bagian b pada nomor 3. 
2) Kesalahan Prinsip 
Kesalahan prinsip pada kelas kontrol adalah: siswa tidak menuliskan penjelasan 
terhadap jawaban yang dituliskannya dan juga terdapat beberapa siswa yang tidak 
menuliskan langkah pengerjaan yang benar sehingga salah dalam menuliskan 
jawaban akhir. Berikut adalah contoh jawaban siswa kelas kontrol yang melakukan 
kesalahan: 
 
Gambar 4. 11 
Contoh kesalahan prinsip soal nomor 3 (kelas kontrol) 
Berdasarkan Gambar 4.11 , pada jawaban nomor 3a hanya dituliskan 
jawabannya saja tanpa penjelasan, dan pada jawaban nomor 3b dapat dilihat bahwa 
siswa sudah benar dalam menggunakan rumus untuk menggeneralisasi pola, namun 
siswa salah dalam menuliskan jawaban akhirnya. 
Adapun kesalahan prinsip yang terjadi pada siswa kelas eksperimen adalah 
siswa hanya menuliskan jawaban tanpa penjelasan tentang jawaban tersebut. 
berikut contoh jawaban nomor 3 siswa kelas eksperimen: 
 
Gambar 4. 12 
Contoh kesalahan prinsip soal nomor 3 (kelas eksperimen) 
Berdasarkan Gambar 4.12 siswa sudah menjawab dengan benar, namun tidak 
menuliskan cara/ penjelasan dari jawaban tersebut. 
58 
 
Adzni Nurul Fajriani, 2019 
PENERAPAN PENDEKATAN PENDIDIKAN MATEMATIKA REALISTIK INDONESIA (PMRI)  
UNTUK  PENCAPAIAN KEMAMPUAN PENALARAN INDUKTIF MATEMATIS SISWA 
Universitas Pendidikan Indonesia | respository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 
3) Kesalahan Operasi 
Pada kelas eksperimen tidak ada yang melakukan kesalahan operasi. Sedangkan 
pada kelas kontrol, kesalahan yang dilakukan adalah: siswa salah dalam 
mengoperasikan bilangan. Berikut adalah contoh jawaban siswa kelas kontrol yang 
melakukan kesalahan: 
 
Gambar 4. 13 
Contoh kesalahan operasi soal nomor 3 (kelas kontrol) 
Berdasarkan Gambar 4.13 dapat dilihat pada jawaban bagian b di langkah 
terakhir siswa menuliskan 30 + 300n - 30, yang seharusnya adalah 30 + 30n – 30. 
Hal tersebut mengakibatkan kesalahan dalam kesimpulan jawaban. 
b. Indikator Keempat 
Indikator keempat adalah “Analogi, yaitu penarikan kesimpulan berdasarkan 
keserupaan data/ proses”. Soal untuk indikator ini adalah sebagai berikut: 
 
Banyaknya siswa yang melakukan kesalahan dalam mengerjakan soal pada 
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Tabel 4. 8 
Banyaknya kesalahan siswa pada soal nomor 4 
Nomor 
Soal 
Jenis Kesalahan Kesalahan 
Banyak siswa yang melakukan 
kesalahan 



















Berdasarkan Tabel 4.8 jenis kesalahan yang terjadi pada indikator keempat 
adalah kesalahan memahami soal, kesalahan konsep, dan kesalahan prinsip. 
Kesalahan yang terjadi pada kelas kontrol adalah ada siswa yang tidak menjawab 
soal, siswa tidak memberi penjelasan pada lembar jawabannya, dan siswa tidak 
selesai dalam mengerjakan soal.  
1) Kesalahan Memahami soal 
Pada kelas eksperimen tidak ada yang melakukan kesalahan memahami soal. 
Sedangkan pada kelas kontrol, kesalahan yang dilakukan adalah siswa tidak 
menuliskan jawabannya. Berikut adalah contoh jawaban siswa kelas kontrol yang 
melakukan kesalahan: 
 
Gambar 4. 14 
Contoh kesalahan memahami soal nomor 4 (kelas kontrol) 
Berdasarkan Gambar 4.14 dapat dilihat bahwa siswa telah menuliskan 
jawbannya, namun dihapus kembali. Hal ini mungin terjadi karena siswa kurang 
percaya diri dengan jawaban yang ia tuliskan, ataupun karena siswa tidak mengerti 
pertayaan yang diberikan pada nomor soal 4 ini. 
2) Kesalahan Konsep 
Kesalahan pada kelas kontrol dan kelas eksperimen adalah siswa salah dalam 
menuliskan rumus matematika yang seharusnya. Berikut adalah contoh jawaban 
siswa kelas kontrol yang melakukan kesalahan: 
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Gambar 4. 15 
Contoh kesalahan konsep soal nomor 4 (kelas kontrol) 
Berdasarkan Gambar 4.15 siswa menuliskan 1/3 x La x t sebagai rumus volume 
prisma segienam, padahal yang seharusnya adalah La x t. Adapun contoh jawaban 
siswa kelas eksperimen yang melakukan kesalahan, adalah sebagai berikut: 
 
Gambar 4. 16 
Contoh kesalahan konsep soal nomor 4 (kelas eksperimen) 
Berdasarkan Gambar 4.16 siswa kelas eksperimen juga salah dalam menuliskan 
rumus volume prisma segienam.  
3) Kesalahan Prinsip 
Kesalahan pada kelas kontrol dan kelas eksperimen adalah siswa tidak selesai 
dalam mengerjakan jawaban. Berikut adalah contoh jawaban siswa kelas kontrol 
yang melakukan kesalahan: 
 
Gambar 4. 17 
Contoh kesalahan prinsip soal nomor 4 (kelas kontrol) 
Berdasarkan Gambar 4.17 siswa sudah benar menuliskan rumus volume 
prisma, namun siswa tiak menuliskan rumus luas alas dari prisma tersebut, sehingga 
jawabann masih belum lengkap. Kesalahan tersebut juga dilakukan oleh siswa pada 
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Gambar 4. 18 
Contoh kesalahan prinsip soal nomor 4 (kelas eksperimen) 
Berdasarkan Gambar 4.18 dapat dilihat siswa kelas eksperimen juga tidak 
menuliskan rumus luas alas prisma, sehingga jawaban tidak lengkap. 
c. Indikator Kelima 
Indikator kelima adalah “Memberikan penjelasan terhadap hubungan yang 
ada”. Soal untuk indikator ini adalah sebagai berikut: 
 
Banyaknya siswa yang melakukan kesalahan dalam mengerjakan soal pada 
indikator kelima adalah sebagai berikut: 
Tabel 4. 9 






Banyak siswa yang melakukan 
kesalahan 





Tidak Menjawab 1 10 
Kesalahan 
Konsep 
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Berdasarkan Tabel 4.9 jenis kesalahan yang terjadi pada indikator kelima adalah 
kesalahan memahami soal, kesalahan konsep, dan kesalahan prinsip. Kesalahan 
pada kelas kontrol adalah siswa salah dalam menjelaskan hubungkan antara kubus 
dan limas persegi, siswa menjawab tanpa penjelasan, siswa menuliskan alasan yang 
tidak sesuai dengan jawabannya, dan siswa tidak menuliskan kesimpulan dari 
jawabannya.  
1) Kesalahan Memahami soal 
Kesalahan pada kelas kontrol dan kelas eksperimen adalah siswa tidak 
menuliskan jawaban sama sekali.  
2) Kesalahan Konsep 
Pada kelas eksperimen tidak ada yang melakukan kesalahan operasi. Sedangkan 
pada kelas kontrol, kesalahan yang dilakukan adalah: siswa salah dalam konsep 
ataupu rumus matematika yang seharusnya. Berikut adalah contoh jawaban siswa 
kelas eksperimen yang melakukan kesalahan: 
 
Gambar 4. 19 
Contoh kesalahan konsep soal nomor 5 (kelas kontrol) 
Berdasarkan Gambar 4.19 siswa menjawab: terdapat 4 buah limas dalam 1 buah 
kubus, seharusnya: terdapat 6 buah limas dalam 1 buah kubus. 
3) Kesalahan Prinsip 
Kesalahan prinsip pada kelas kontrol adalah: siswa tidak menuliskan penjelasan 
terhadap jawaban yang dituliskannya dan juga terdapat beberapa siswa yang kurang 
jelas dalam menuliskan penjelasannya. Berikut adalah contoh jawaban siswa kelas 
kontrol yang melakukan kesalahan: 
 
Gambar 4. 20 
Contoh kesalahan prinsip soal nomor 5 (kelas kontrol) 
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Berdasarkan Gambar 4.20 siswa sudah mengerti bahwa dalam 1 buah kubus 
terdapat 6 buah limas persegi, namun ketika menuliskannya di lembar jawaban, 
penjelasan yang diberikan tidak selesai dan kurang bisa dipahami. 
Adapun kesalahan prinsip pada kelas kontrol adalah: siswa tidak menuliskan 
penjelasan terhadap jawaban yang dituliskannya dan juga terdapat beberapa siswa 
yang tidak selesai dalam mengerjakan jawaban. Berikut adalah contoh jawaban 
siswa kelas eksperimen yang melakukan kesalahan: 
 
Gambar 4. 21 
Contoh kesalahan prinsip soal nomor 5 (kelas kontrol) 
Berdasarkan Gambar 4.21 siswa hanya menuliskan jawabannya saja tanpa 
memeberikan penjelasan dari jawabannya tersebut. 
 
3. Analisis Data Lembar Observasi 
Observasi terhadap aktivitas guru dan siswa dilakukan ketika proses 
pembelajaran berlangsung pada setiap pertemuan. Kegiatan observasi dilakukan 
berdasarkan lembar observasi yang telah disediakan. Lembar observasi digunakan 
untuk mengetahui kesesuaian aktivitas guru dan siswa dengan langkah-langkah 
pembelajaran dengan menggunakan pendekatan PMRI yang telah disusun dalam 
RPP. Lembar observasi diisi oleh seorang observer selama proses pembelajaran.  
Aspek utama yang di observasi ketika pembelajaran berlangsung adalah 
kegiatan inti dari pembelajaran dengan menggunakan pendekatan PMRI. Agar 
observer lebih terfokuskan kepada ketercapaian langkah-langkah pembelajaran 
dengan menggunakan pendekatan PMRI. Berikut adalah hasil rekapitulasi lembar 
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Tabel 4. 10 
Rekapitulasi Lembar Observasi Guru dan Siswa Setiap Pertemuan 
No. Aspek yang di Observasi 
Pertemuan Persentase 
Ketercapaian 1 2 3 4 
1 
Guru mengawali dengan 
penyajian masalah realistik 
yang berkaitan dengan materi 
pembelajaran 
   
100% 
2 
Siswa berdiskusi dalam 
kelompok 
   
3 
Siswa menemukan model 
sendiri dalam bentuk langkah-
langkah penyelesaian 
   
4 
Siswa mengerjakan soal 
dengan mengaitkan materi 
yang telah dipelajari 
sebelumnya 
   
5 
Guru dan siswa menyimpulkan 
materi yang telah dipelajari 
   
 
Berdasarkan Tabel 4.10 diperoleh persentase ketercapaian/ terlaksananya 
aktivitas guru dan siswa dari pertemuan pertama sampai pertemuan keempat dalam 
proses pembelajaran PMRI adalah 100%. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan 
pembelajaran dengan pendekatan PMRI terlaksana dengan baik.  
 
4. Analisis Data Angket Sikap Siswa 
Pada penelitian ini, digunakan angket untuk mengetahui sikap siswa terhadap 
pelajaran matematika, pembelajaran dengan pendekatan PMRI, dan soal penalaran 
induktif matematis. Angket diisi oleh siswa pada kelas eksperimen setelah 
dilakukan postes. Angket yang diberikan terdiri dari 18 pernyataan, yang harus 
dijawab dengan lima pilihan dengan Skala Likert. Pernyataan tersebut terdiri dari 9 
pernyataan positif dan 9 pernyataan negatif. Angket terdiri dari tiga kategori sikap 
yaitu sikap terhadap pelajaran matematika, sikap terhadap pembelajaran dengan 
pendekatan PMRI, dan sikap terhadap soal kemampuan penalaran induktif 
matematis. 
Angket sikap yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala likert, maka 
analisis angket sikap adalah dengan analisis frekuensi (proporsi). Skala likert 
berkaitan dengan setuju dan tidak setuju. Setuju dilambangkan dengan skor 5 dan 
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4, sedangkan tidak setuju dilambangkan dengan skor 2 dan 1. Siswa yang persetase 
skor “5 ” dan “4” lebih besar dari persentase skor “2” dan “1”, maka sikap siswa 
secara umum adalah Positif. Sebaliknya, siswa yang presetase skor “5 ” dan “4” 
lebih kecil dari persentase pernyataan “2” dan “1”, maka sikap siswa secara umum 
adalah Negatif. Tabel berikut adalah hasil pengolahan data angket mengenai sikap 
siswa terhadap pelajaran matematika. Pernyataan yang diberikan berkaitan dengan 
minat, pendapat, kesungguhan, dan manfaat terhadap pelajaran matematika. 
Tabel 4. 11 
Rekapitulasi Angket Sikap Siswa Terhadap Pembelajaran Matematika 
Pernyataan 
Persentase Sikap 
Siswa 5 4 3 2 1 
Saya senang belajar 
matematika 
25% 31,25% 43,75% 0% 0% Positif 
Matematika itu 
pelajaran yang sulit 
12,5% 12,5% 31,25% 37,5% 6,25% Negatif 
Saya mempelajari 
materi matematika 
terlebih dahulu sebelum 
pembelajaran bersama 
guru di kelas 





37,5% 25% 31,25% 0% 6,25% Positif 
 
Berdasarkan Tabel 4.11, dari keempat pernyataan  mengenai pembelajaran 
matematika, terdapat tiga pernyataan yang mendapatkan sikap positif dari siswa 
dan terdaat satu pernyataan yang mendapatkan sikap negative dari siswa. Siswa 
senang belajar matematika, namun mereka menganggap bahwa matematika itu 
pelajaran yang sulit, sehingga mereka perlu mempelajari kembali materi 
matematika di rumah. Mereka juga beranggapan bahwa matematika itu bermanfaat 
terhadap kehidupan sehari-hari. 
Selanjutnya akan ditunjukkan sikap siswa terhadap pembelajaran dengan 
pendekan PMRI. Pernyataan yang dibuat bertujuan untuk mengetahui apakah 
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Tabel 4. 12 
Rekapitulasi Angket Sikap Siswa Terhadap Pendekatan PMRI 
Pernyataan 
Persentase Sikap 
Siswa 5 4 3 2 1 
Pembelajaran matematika 
lebih mudah dipahami jika 
berkaitan denga kehidupan 
sehari-hari 
31,25% 50% 18,75% 0% 0% Positif 
Pembelajaran matematika 
yang telah diikuti membuat 
saya merasa bersemangat 
untuk belajar 
6,25% 43,75% 50% 0% 0% Positif 
Saya kurang menyukai 
pembelajaran yang telah 
dilakukan 
0% 68,75% 31,25% 0% 0% Positif 
Saya bersungguh-sungguh 
belajar matematika di kelas 
6,25% 50% 37,5% 6,25% 0% Positif 
Saya tidak menyelesaikan 
LKS yang diberikan guru 
43,75% 43,75% 0% 12,5% 0% Positif 
Pembelajaran matematika 
yang telah diikuti membuat 
saya mengerti cara 
menentukan rumus dari 
kegiatan yang telah 
dilaksanakan 
25% 68,75% 6,25% 0% 0% Positif 
Pembelajaran matematika 
yang telah diikuti membuat 
materi menjadi lebih sulit 
dipahami 
18,75% 31,25% 50% 0% 0% Positif 
Pembelajaran matematika 
yang telah diikuti membuat 
saya malas untuk belajar 
matematika 
18,75% 50% 25% 6,25% 0% Positif 
 
Berdasarkan Tabel 4.12, seluruh pernyataan mengenai pembelajaran dengan 
pendekatan PMRI mendapat sikap positif dari siswa. Siswa merasa pembelajaran 
matematika lebih mudah dipahami jika berkaitan denga kehidupan sehari-hari. 
Siswa merasa bersemangat ketika pembelajaran dan mereka menyukai 
pembelajaran yang telah dilakukan. Mereka bersungguh-sungguh ketika 
pembelajaran berlangsung sehingga mereka menyelesaikan seluruh bagian dari 
LKS sampai selesai. pembelajaran matematika dengan pendekatan PMRI membuat 
siswa merasa lebih mudah dalam memahami matematika dan mengerti cara 
menentukan rumus dari kegiatan yang telah dilaksanakan (generalisasi). 
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Kategori ketiga dalam angket yang diberikan adalah sikap terhadap soal 
penalaran induktif matematis yang diberikan selama pembelajaran maupun saat 
postes. Hasil angketnya adalah sebagai berikut: 
 
Tabel 4. 13 
Rekapitulasi Angket Sikap Siswa Terhadap Soal Penalaran Induktif Matematis 
Pernyataan 
Persentase Sikap 
Siswa 5 4 3 2 1 
Saya bisa mengerjakan 
soal-soal aplikasi atau soal 
cerita Bangun Ruang Sisi 
Datar 
18,75% 37,5% 43,75% 0% 0% Positif 
Saya lebih suka 
mengerjakan soal-soal 
yang sama dengan contoh 
yang diberikan 
0% 6,25% 25% 62,5% 6,25% Negatif 
Soal-soal yang diberikan 
membuat saya tertantang 
untuk dapat 
menyelesaikannya 
12,5% 43,75% 37,5% 0% 6,25% Positif 
Saya merasa soal yang 
diberikan tidak berkaitan 
dengan kehidupan nyata 
0% 37,5% 56,25% 6,25% 0% Positif 
Soal-soal yang diberikan 
hanya membuat saya 
pusing 
0% 12,5% 75% 12,5% 0% Netral 
Saya dapat menyelesaikan 
masalah yang serupa 
dengan soal dalam 
kehidupan sehari-hari 
6,25% 18,75% 62,5% 12,5% 0% Positif 
  
Dari keenam pernyataan tentang soal penalaran induktif matematis, terdapat 4 
pernyataan yang mendapatkan sikap positif, satu pernyataan yang mendapatkan 
sikap negatif dari siswa, dan terdapat satu pernyataan yang mendapatkan sikap 
netral (banyak siswa yang setuju sama dengan banyak siswa yang tidak setuju). 
Dari pernyataan-pernyataan tersebut, dapat disimpulkan bahwa siswa antusias 
untuk mengerjakan soal penalaran induktif dan mengetahui bahwa soal penalaran 
induktif itu berkaitan dengan kehidupan sehari-hari, namun disisi lain mereka 
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B. Pembahasan 
Pembahasan hasil penelitian difokuskan pada pencapaian kemampuan 
penalaran induktif matematis siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol, sikap 
siswa terhadap pembelajaran matematika, pendekatan PMRI, dan soal kemampuan 
penalaran induktis matematis, serta pelaksanaan proses pembelajaran di kelas 
eksperimen. 
1. Pencapaian Kemampuan Penalaran Induktif Matematis antara Siswa 
yang Belajar dengan Pendekatan PMRI dan Siswa yang Belajar dengan 
Pendekatan Saintifik  
Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, diperoleh data kuantitatif 
berupa data postes. Untuk mengetahui kemampuan penalaran induktif matematis 
awal  yang dimiliki kelas eksperimen dan kelas kontrol, maka dilakukan analisis 
terhadap nilai UTS, dan analisis jawaban ulangan harian kedua kelas.  
Setelah diketahui bahwa kedua kelas mempunyai kemampuan penalaran 
induktif matematis awal yang sama, selanjutya setiap kelas diberikan perlakuan 
pembelajaran sebanyak 4 kali pertemuan. Kelas eksperimen diberi perlakuan 
pembelajaran menggunakan pendekatan PMRI sedangkan kelas kontrol diberi 
perlakuan pembelajaran menggunakan pendekatan saintifik. 
Setelah dilaksanakan 4 kali pertemuan pembelajaran di kelas, kedua kelas 
diberikan postes untuk mengetahui pencapaian kemampuan penalaran induktif 
matematis kedua kelas tersebut. Secara deskriptif dan inferensial, kemampuan 
penalaran induktif matematis siswa kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan 
dengan kelas kontrol. Hal ini dibuktikan dalam pengujian hipotesis, dimana 
diperoleh bahwa terdapat perbedaan pencapaian kemampuan penalaran induktif 
matematis yang signifikan. Dengan kata lain,pencapaian kemampuan penalaran 
induktif kelas yang memperoleh pembelajaran dengan pendekatan PMRI lebih baik 
dibandingkan pencapaian kemampuan penalaran induktif kelas yang memperoleh 
pembelajaran dengan pendekatan saintifik. 
Tingginya kemampuan penalaran induktif matematis pada kelas eksperimen 
dipengaruhi oleh proses belajar yang terjadi pada kelas tersebut, yang berupa 
implementasi pembelajaran dengan menggunakan pendekatan PMRI. Pada awal 
pembelajaran, siswa memulai dengan kasus yang realistik sesuai dengan kehidupan 
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nyata (Sembiring, 2010). Kemudian siswa diarahkan untuk membuat model, dan 
pada akhirnya model tersebut mengarahkan siswa dalam menyusun proses formal 
matematika. Artinya, proses induktif secara tidak langsung dilakukan dalam 
pembelajaran dengan pendekatan PMRI. Sehingga pada akhirnya ternyata 
penelitian membuktikan bahwa kemampuan penalaran induktif siswa kelas 
eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol. 
Selanjutnya, dalam pembelajaran dengan menggunakan pendekatan PMRI 
tersedia kegiatan interactivity, yaitu interaksi antara siswa dengan siswa lainnya 
ataupun dengan guru. Pada kelas eksperimen, perbedaan nilai postes antar siswa 
dalam kemampuan penalaran induktif lebih kecil. Hal ini berdasarkan nilai standar 
deviasinya yang jauh lebih kecil dibandingkan kelas kontrol. Dengan demikian 
proses kegiatan interactivity dalam pembelajaran dengan pendekatan PMRI 
berpengaruh terhadap reduksi dari perbedaan-perbedaan yang terjadi antar siswa di 
dalam proses pembelajaran. Artinya, siswa dalam kelas eksperimen saling 
berdiskusi sehingga memperoleh manfaat dari proses interactivity tersebut, yang 
akhirnya menyebabkan perbedaan nilai postes diantara siswa di kelas eksperimen 
menjadi lebih kecil. 
Dalam pembelajaran dengan menggunakan pendekatan PMRI juga tersedia 
aktivitas siswa untuk melakukan penarikkan kesimpulan dari data yaitu aktivitas 
mengaitkan sesama topik, menentukan pola dalam pembelajaran matematika 
(intertwine), dan menarik kesimpulan berupa model matematika/ rumus umum 
suatu konsep  (Model Of). Hal tersebut sesuai dengan inti dari kemampuan 
penalaran, yaitu penarikkan kesimpulan. Seperti yang telah disampaikan oleh 
Shurter dan Pierce (dalam Aulia, 2016) bahwa kemampuan penalaran didefinisikan 
sebagai proses pencapaian kesimpulan logis berdasarkan fakta dan sumber yang 
relevan. Oleh karena itu aktivitas penarikkan kesimpulan yang terdapat dalam 
pembelajaran PMRI di kelas eksperimen dapat membuat siswa terbiasa dengan 
proses berfikir secara induktif, sehingga dapat memberikan kontruksi dalam 
kemampuan penalaran induktif matematis siswa.  
Sedangkan dalam kelas kontrol yang pembelajarannya menggunakan 
pendekatan saintifik hasilnya berada di bawah kelas kontrol. Hal ini dipengaruhi 
oleh aktivitas bernalar siswa kurang terasah selama pembelajaran berlangsung. 
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Meskipun dalam pendekatan saintifik terdapat aktivitas “Menalar”, namun aktivitas 
tersebut lebih mengarah kepada menalar dalam arti associating, bukan reasoning. 
Sehingga dengan pendekatan saintifik kurang mampu untuk mengkontruksi 
kemampuan penalaran induktif matematis siswa. Berdasarkan uraian di atas, dapat 
disimpulkan bahwa penerapan pembelajaran dengan pendekatan Pendidikan 
Matematika Realistik Indonesia (PMRI) menghasilkan pencapaian kemampuan 
penalaran induktif matematis siswa yang lebih baik dibandingkan dengan 
pembelajaran dengan pendekatan saintifik. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Sa’adah, W. N. (2010) yang memperoleh kesimpulan bahwa setelah 
diterapkan pembelajaran matematika dengan pendekatan PMRI, terjadi 
peningkatan kemampuan penalaran matematis siswa kelas VIII SMP, serta 
penelitian yang dilakukan oleh Kusumaningrum, D. S. (2016) diperoleh kesimpulan 
bahwa peningkatan kemampuan penalaran matematis siswa yang mendapatkan 
pembelajaran dengan pendekatan PMRI lebih baik daripada siswa yang 
mendapatkan pembelajaran konvensional. 
 
2. Analisis Kesalahan Siswa 
Berdasarkan analisis jawaban siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol yang 
dilakukan pada setiap indikator kemampuan penalaran yang ada di dalam soal, 
ditemukan beberapa jenis kesalahan yang dilakukan siswa ketika menjawab soal tes 
kemampuan penalaran matematis. Jenis kesalahan itu adalah kesalahan dalam 
memahami soal, kesalahan konsep, kesalahan prinsip, dan kesalahan operasi. 
Pada indikator pertama, kesalahan yang dilakukan siswa di kelas eksperimen 
lebih sedikit dibandingkan dengan kelas kontrol. Hal ini dipengaruhi oleh 
pembelajaran yang dilakukan siswa pada kelas eksperimen, yaitu adanya aktivitas 
“intertwine” yang membuat siswa bisa menghubungkan materi/ informasi yang 
diperoleh dari soal untuk memperkirakan jawaban mana yang paling tepat untuk 
menjawab soal tersebut. 
Pada indikator kedua, kesalahan yang dilakukan siswa di kelas eksperimen lebih 
sedikit dibandingkan dengan kelas kontrol. Hal ini dipengaruhi oleh aktivitas 
“intertwine” dan “model of”  dalam pembelajaran dengan pendekatan PMRI pada 
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siswa kelas eksperimen yang mengkontruksi kemampuan siswa dalam 
menganalisis pola hubungan dan menyusun konjektur dari analisis pola tersebut. 
Pada indikator ketiga, kesalahan yang dilakukan siswa di kelas eksperimen 
lebih sedikit dibandingkan dengan kesalahan yang dilakukan siswa kelas kontrol. 
Hal ini dipengaruhi oleh aktivitas “model of” dalam pembelajaran dengan 
pendekatan PMRI pada siswa kelas eksperimen. Aktivitas “model of dan model 
for” dapat mengkontruksi kemampuan siswa dalam menarik kesimpulan dari data-
data yang diperoleh sehingga didapatlah konsep matematisnya (Generalisasi). 
Pada indikator keempat, kesalahan yang dilakukan siswa di kelas eksperimen 
sama dengan dengan keslahan yang dilakukan siswa di kelas kontrol. Hal ini 
dipengaruhi oleh pembelajaran yang diterapkan di kedua kelas. Pada kelas 
eksperimen yang menggunakan pendekatan PMRI terdapat aktivitas “intertwine 
dan model of” yang membuat siswa bisa untuk menganalisis data yang ada lalu 
dilihat keserupaannya untuk kemudian diperoleh kesimpulan. 
Pada indikator kelima, kesalahan yang dilakukan siswa di kelas eksperimen 
lebih banyak dibandingkan dengan kelas kontrol. Namun, banyaknya kesalahan 
yang dilakukan oleh siswa pada kelas eksperimen ini merupakan kesalahan dalam 
pengerjaan soalnya. Pada kelas eksperimen banyak siswa yang menjawab isinya 
saja tanpa menyertakan alasan. Adapun kesalahan yang dilakukan siswa di kelas 
kontrol adalah: banyak siswa yang tidak mengerjakan soal ini. Sehingga kelas 
eksperimen lebih baik dibandingkan kelas kontrol. Hal ini dipengaruhi oleh adanya 
aktivitas “intertwine” dalam pendekatan PMRI yang mengkontruksi kemampuan 
siswa dalam melihat atau menganalisis hubungan antar materi pelajaran 
matematika. 
 
3. Kegiatan Pembelajaran dengan Pendekatan PMRI 
Peneltian ini dilaksanakan pada dua kelas, yaitu kelas eksperimen yang 
memperoleh pembelajaran dengan pendekatan PMRI dan kelas kontrol yang 
memperoleh pembelajaran dengan pendekatan saintifik Penelitian ini dilaksanakan 
sebanyak lima kali pertemuan yang diawali dengan melaksanakan pembelajaran 
dengan pendekatan PMRI dan pendekatan saintifik pada pertemuan pertama, kedua, 
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ketiga, dan keempat, kemudian pada pertemuan kelima dilaksanakan postes. 
Alokasi waktu setiap pertemuan adalah 2 x 40 menit atau 3 x 40 menit. 
Penelitian ini dilaksanakan pada siswa kelas VIII di salah satu SMP Negeri di 
Bandung. Materi yang dipelajari adalan tentang bangun ruang sisi datar. 
Pembelajaran dilakukan dengan menggunakan Lembar Kerja Siswa (LKS), 
Pembelajaran dilaksanakan secara berkelompok dengan yang terdiri dari lima orang 
pada setiap kelompoknya. 
Pada bagian pendahuluan pembelajaran dengan pendekatan PMRI guru 
menjelaskan langkah-langkah pemebelajaran yang akan dilakukan, guru 
menyampaikan tujuan pembelajaran, guru mengingatkan materi pelajaran prasyarat 
atau materi yang telah dipelajari sebelumnya, serta memotivasi siswa tentang 
pentingnya materi yang akan dipelajari karena akan berkaitan dengan materi-materi 
matematika lainnya. 
Pada  kegitan inti, guru menyampaikan masalah realistik yang berhubungan 
dengan kehidupan sehari-hari sebagai langkah awal dalam pembelajaran dengan 
pendekatan PMRI. Setelah itu guru  membagi siswa kedalam beberapa kelompok 
kemudian memberikan LKS kepada masing-masing kelompok. Lalu secara 
berkelompok siswa berdiskusi untuk menyelesaikan permasalahan ang ada di LKS. 
LKS dalam pembelajaran dengan pendekata PMRI dirancang untuk mengarahkan 
siswa agar melalukan beberapa kegiatan yaitu Interactivity, Intertwine, Model Of, 
dan Model for. 
Dalam kegiatan Interactivity, siswa berinteraksi dengan teman-teman 
sekelompoknya untuk bisa menyelesaikan LKS. Siswa juga beriteraksi dengan guru 
untuk mengkonfirmasi konsep yang mereka pahami apakah benar atau tidak, atau 
bertanya kepada guru jika ada bagian-bagian dalam LKS yang tidak dimengerti. 
Dalam kegiatan Intertwine, siswa berusaha mengerjakan LKS dengan mengaitkan 
denga materi lain yang telah dipelajari sebelumnya. Dalam kegiatan Model Of, 
siswa diarahkan untuk menemukan konsep matematika sendiri. Dengan melihat 
pekerjaan masing-masing kelompok, dan melihat langkah-langkah yang telah 
dilakukan dalam mengerjakan LKS siswa menggeneralisasi atau membuat 
kesimpulan berupa rumus matematika. Terakhir adalah kegiatan Model For, siswa 
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mengerjakan soal yang serupa dengan menggunakan rumus yang telah mereka 
dapatkan dari kegiatan sebelumnya. 
Selanjutnya jika seluruh/ sebagian besar kelompok telah selesai mengerjakan 
LKS, salah seorang siswa dari satu kelompok maju/ berdiri untuk 
mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya dan kelompok lain menanggapi. 
Guru memberikan komentar terhadap hasil pekerjaan kelompok tersebut. 
Kemudian secara bersama-sama siswa  dengan bimbingan guru menentukan 
kesimpulan dari apa saja yang telah dipelajari. Kemudian pada tahap penutup guru 
memberikan tugas individu untuk latihan di rumah Guru kemudian 
menginformasikan materi yang akan dipelajari pada pertemuan selanjutnya. 
Dalam menyelesaikan LKS, siswa lebih berperan aktif sedangkan guru hanya 
memberikan bantuan dan bimbingan jika diperlukan. Selama proses pembelajaran 
guru berkeliling ke setiap kelompok untuk mengamati kegiatan siswa dan 
memberikan bantuan jika ada kelompok yang kesulitan dalam mengerjakan LKS 
tersebut. 
Secara umum, proses pembelajaran dengan pendekatan PMRI dapat 
berlangsung dengan baik, walaupun ada beberapa kendala seperti di pertemuan 
pertama siswa masih belum terbiasa dengan pembelajaran menggunakan 
pendekatan PMRI, sehingga untuk menyelesaikan LKS pun membutuhkan waktu 
yang sangat lama. Namun seiring berjalannya waktu, proses pembelajaran menjadi 
lebih mudah dan menyenangkan. 
 
4. Sikap Siswa Terhadap Pelajaran Matematika, Pembelajaran dengan 
Pendekatan PMRI, dan Soal Penalaran Induktif Matematis  
Angket skala sikap siswa terdiri dari tiga kategori, yaitu sikap siswa terhadap 
pelajaran matematika, sikap siswa terhadap pembelajaran dengan pendekatan 
PMRI, dan sikap siswa terhadap soal penalaran induktif matematis. Berdasarkan 
hasil analisis data pada angket sikap siswa di kelas ekperimen, pada umumnya 
siswa memberikan sikap yang positif terhadap ketiga kategori tersebut. 
Pada saat kegiatan pembelajaran, siswa menunjukkan ketertarikannyaa dalam 
mempelajari matematika. Hal ini terlihat dari antusiasme mereka ketika berdiskusi 
mengenai materi yang sedang dibahas dan semangat mereka ketika guru meminta 
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beberapa siswa untuk mengerjakan soal di depan mereka berebut untuk 
mengerjakannya. Dalam proses pembelajaran dengan pendekatan PMRI, siswa 
merasa antusias karena kegiatan pembelajaran yang dilakukan berbeda dengan 
kegiatan pembelajaran yang biasa mereka lakukan. Mereka merasa dengan 
pembelajaran tersebut, matematika menjadi lebih mudah untuk dipahami. 
Suasana kelas ketika kegiatan pembelajaran yang santai dan rileks membuat 
siswa mudah untuk memahami materi pembelajaran. Siswa mengemukakan bahwa 
mereka senang ketika mengerjakan LKS bersama dengan teman sekelompoknya 
karena mereka dapat saling bertukar pikiran, juga alat peraga yang disediakan 
membuat mereka dapat lebih memahami materi pembelajaran dengan mudah.  
Sikap positif siswa terhadap kegiatan pembelajaran sangatlah penting karena 
akan berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Ruseffendi (1998) bahwa sikap baik terhadap matematika berkorelasi dengan 
prestasi belajar matematika. 
 
 
